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BAB IV 

ANALISA PROSES UJI BAHAN 

 

 

4.1 Data Pengujian Pirolisis 

Pada bab ini akan di jelaskan tentang data pengujian yang di ambil pada 

saat proses pirolisis dimulai dan pada saat proses destilasi selesai. 

Bahan Material   : 3 kg 

Suhu Ruangan   : 25  

Pemakaian Tabung gas LPG  : 1 tabung gas 3 kg 
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Tabel 4.1 Waktu dan Suhu 

Waktu (menit) Suhu (°C) 

0 20 

30 40 

60 80 

90 100 

120 150 

150 160 

180 175 

210 160 

240 170 

270 185 

300 195 

330 200 

360 220 
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Gambar 3.1  Kurva kecepatan Pendidihan Bahan Limbah Pelastik dalam tabung reaktor 

dengan tabung gas LPG

 

Keterangan : 

00 C – 1000 C             = Fase Padat 

1000 C – 1600 C   = Fase Cair 

1600 C – 1850 C   = Fase Didih 

1850C – 2200

 

C  = Fase Uap   
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4.2 Proses Perhitungan Alat 

Dalam melakukan penelitian alat pirolisis limbah plastik, rumus-rumus tabung 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

4.2.1  Desain Tabung Reaktor 

 

Gambar 4.1 Desain Tabung Reaktor 

Konstruksi Tabung Reaktor :  

Bahan Tabung   : Besi Plat 

Diameter    : 300 mm 

Tinggi     : 530 mm 

Ketebaan Tangki   : 1 mm 

Kapasitas Tabung   : 5 Kg (Plastik Kantong Kresek) 

Luas lingkaran    : π r2 

   : 3.14 x 150

   : 70650 mm

2 

2 
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 : 0.7065 m2 

Volume tabung    : π r2 x T 

   :  3.14 x 1502 x 530 mm 

   :  37444500 mm3 

         Jadi volume tabung pembakaran adalah 37444500 mm3 atau 0.0374445 m3 

Luas permukaan tabung  : 2πr(r+t)  

     : 2 x 3.14 x 150 ( 150 + 530 ) 

   : 1020 ( 680 ) 

   : 693600 mm2 

: 0.6936 m2 

Jadi bahan besi plat yang di gunakan untuk membuat tabung adalah 693600 

mm

 

Gambar 4.2  Kondensor Stanless Steel 

2 

4.2.2 Desain Tabung Kondensor 
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Bahan Tube    : Stainless Steel  

Tebal     : 1 mm 

Diameter    : 400 mm 

Tinggi     : 350 mm 

Luas lingkaran dalam kondensor  : π r2 

                  : 3.14 x 2002 

                                     : 62.800 mm2 

Luas lingkaran tutup kondensor      : π r2 

                               : 3.14 x 6.352 

                                : 126.612 mm2 

 

Volume tabung kondensor  : π r2 x T 

     : 3.14 x 2002 x 350 

     : 62800 x 350 

     : 21980000 m3 

     : 0.02198 m3 

Luas permukaan tabung  : 2 π r (r+t) 

     : 2 x 3.14 x 200 (200+350) 

     : 1256 (550) 

     : 345400 mm2 

     : 0.345400 m2 

Jadi, bahan yang dibutuhkan untuk membuat tabung kondensor adalah 0.34500 
m2. 
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4.3  Alat Uji  Oktan 

Bilangan oktan atau octane number merupakan ukuran dari kemampuan 

bahan bakar untuk mengatasi ketukan sewaktu terbakar dalam mesin. Mesin 

penguji angka oktana bahan bakar, terdiri dari mesin silinder tunggal dengan 

perbandingan kompresi yang dapat diubah, bekerja pada bahan tertentu, dengan 

kelengkapan mesin serta instrumen, yang dipasang pada pondasi tetap. Untuk 

mengetahui nilai oktan yang terkandung pada minyak hasil destilasi limbah 

plastik, yaitu: 

Alat yang digunakan : CFR (cooperative fuel research)  

Type : F2 (untuk pengujian angka oktana riset) 

 

Gambar 4.3 CFR (Cooperative Fuel Research) 

(Sumber LEMIGAS) 
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4.3.1 Campuran Bahan Bakar Uji Oktan 

Adapun 2 campuran bahan bakar yang digunakan untuk mengetahui hasil Uji 

oktan yang terkandung pada minyak hasil pirolisis, antara lain: 

1. Normal heptana   : C7H

2. Isooctane  : C

16  

8H

 

4.3.2 Rumus Oktan 

Rumus yang dihitung untuk mengetahui nilai oktan yang terdapat pada minyak 

pirolisis plastik jenis kantong kresek di dapat dari LEMIGAS.  

O.N.

18 

S = O.N.LRF + (   
–

 ) (O.N.HRF –O.N.LRF) 

Keterangan: 

O.N.S = Octane number of the sample fuel 

O.N.LRF = Octane number of the low PRF 

O.N.HRF = Octane number of the high HRF 

K.I.S = Knock intensity (knockmeter reading) of the sample 

     fuel 

K.I.LRF = Knock Intensity of the low LRF 

K.I.HRF = Knock Intensity of the high HRF 
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Gambar 4.4 Laporan Uji Laboratorium LEMIGAS 

(Sumber LEMIGAS) 
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Gambar 4.3 Hasil Uji 

(Sumber LEMIGAS) 
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4.4  Perhitungan Oktan 

O.N.S = O.N.LRF + ( ) ( O.N.HRF – O.N.LRF

Minyak Hasil Pirolisis  

 )  

O.N.S =  83 + ( )(84 - 83) 

O.N.S = 83 + ( 0.3 ) ( 1 ) 

O.N.S = 83.3   

Jadi nilai oktan yang terkandung dalam minyak hasil pirolisis limbah 

plastik dengan bahan plastik jenis kantong kresek adalah 83.3. 

4.5 Perbandingan Oktan 

Adapun perbandingan oktan antara minyak hasil pirolisis dengan bahan 

bakar minyak yang telah tersedia, seperti terlihat pada gambar dibawah ini: 

 

Tabel 4.2 Tabel perbandingan minyak hasil pirolisis dengan BBM 

(Sumber: Lemigas dan Pertamina) 

Bahan Bakar Minyak 

Nama Oktan Nama Oktan 

 

Minyak Pirolisis 

Kantong kresek 

 

83.3 

 

Premium 

 

88 

  Pertamax 92 

  Pertamax Plus 95 
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